
BAB VI 
 

SARAN 

 

Saran yang dapat diberikan selama menempuh PKPA Apotek Rafa 
Farma adalah sebagai berikut : 
 
1. Calon apoteker harus melatih diri untuk bisa peduli, berempati dan 

cermat terhadap pasien agar pelayanan kefarmasian dapat berjalan 

dengan baik dan optimal. 

 
2. Calon apoteker harus melatih diri untuk memperdalam ilmu agar 

pada saat ada pertanyaan dari pasien bisa dijelaskan dengan baik. 

 

3. Apoteker sebaiknya lebih mengenalkan diri sebagai apoteker pada 

saat ingin memulai KIE dan harus menyampaikan terapi non 

farmakologi yang dapat dijalankan oleh pasien serta memberikan 

pengertian tentang interaksi antara obat, bila perlu diberi pengertian 

tentang jeda minum obat dari obat yang didapat pasien. 
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